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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Masyarakat dalam perkembangan zaman menghadapi kenyataan bahwa setiap

perkembangan memicu perubahan, yang pada umumnya selalu menimbulkan
masalah, baik masalah besar maupun kecil (Soekanto, 1992, hlm. 79). Masalah-
masalah tersebut menimbulkan keresahan dan keprihatinan terhadap tatanan nilai
baik bagi individu maupun kelompok. Salah satu wujud keresahan dan keprihatinan
tersebut berupa kritik. Kritik merupakan bentuk propaganda bagi individu dan atau
kelompok tertentu, misalnya kritik melalui karya sastra. Pantun yang disajikan dalam
ludruk RRI Surabaya merupakan salah satu media propaganda orde baru yang efektif
dan mudah di pahami masyarakat (Wicaksono, 2018, hlm. 07). Selain itu, Iwan Fals
masuk sebagai kategori Musisi yang membuat resah pemerintah Indonesia karena
lirik lagunya yang mengandung kritikan (CNN Indonesia, 09/03/2016). Akan tetapi,
di masa milenial terdapat media yang lebih efektif untuk menyampaikan suatu kritik
terhadap realitas sosial, yaitu humor.

WACANA HUMOR SATIRIS DALAM SASTRASIBER
DI AKUN INSTAGRAM TAHILALATS

Maulidah Fittaurina dan Machridatul Ijlisa
Universitas Negeri Malang, Kota Malang, Indonesia

maulidahfittaurina@gmail.com

Abstrak
Salah satu peran bahasa Indonesia, yaitu sebagai alat kritik atau propaganda
terhadap keprihatinan realitas sosial. Berdasarkan perkembangan media di era digi-
tal, humor di media sosial merupakan karya sastra siber yang efektif dan kreatif
dalam menyampaikan kritik terhadap realitas sosial. Salah satu humor yang memiliki
potensi tersebut, yaitu humor dalam akun Instagram komik Tahilalats. Penelitian ini
difokuskan pada dua hal. Fokus pertama, yaitu wujud humor dalam komik tahilalats
dan fokus kedua, yaitu relasi humor satiris dengan realitas social dalam komik
tahilalats. Untuk menemukan wacana humor satiris terhadap realitas sosial, peneliti
mengumpulkan beberapa ilustrasi komik Tahilalats sebagai sampel penelitian dengan
rentang waktu Juni sampai dengan Oktober, kemudian dikaji dengan wacana hu-
mor satiris. Dengan demikian, dalam penelitian ini ditemukan wujud humor dalam
komik Tahilalats yang berupa penggunaan makna ironi, makna satiris, permainan
kata, pelanggaran maksim relevansi, dan pelanggaran maksim kecocokan. Selain
itu, ditemukan juga pemberitaan media massa yang relevan dengan wacana hu-
mor satiris dalam komik Tahilalats sebagai bentuk relasi dengan realitas sosial.

Kata kunci: wacana, humor, satiris, Tahilalats, realitas sosial
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Humor sebagai bentuk perkembangan dapat juga dapat digunakan sebagai me-
dia yang efektif dan kreatif dalam menyampaikan kritik sosial di era digital. Terutama
humor yang diunggah di media sosial. Pernyataan tersebut didukung oleh paparan
Kementrian Komunikasi dan Informatika (19/02/2018)yang menunjukkan bahwa
penetrasi jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2017 meningkat hingga
143, 26 jiwa dengan 85% pengguna media sosial di tahun 2017 dalam detiknet.
Melalui media sosial yang sifatnya membuka ruang bebas, masyarakat dapat
berkomunikasi, menerima, dan berbagi informasi sehingga lebih efektif dan efesien
dalam melakukan berbagai aktivitas, termasuk aktivitas kritik.

Salah satu humor yang dapat dinilai sangat berpotensi di era digital, yaitu hu-
mor di akun instagram Tahilalats. Tahilalats merupakan komik yang dibuat Nurfadli
Mursyid dan telah diunggah di berbagai media sosial, termasuk Instagram. Selaras
dengan detikhot, 15 Februari 2016, yang menyatakan bahwa komik Tahilalats memiliki
jumlah pengikut Instagram terbanyak. Kemudian, saat ini, Oktober 2018, Instagram
Tahilalats mencapai 2,9 juta jumlah pengikut (followers), seratus ribu penyuka (likes),
dan lebih dari seribu komentar. Selain itu, komik Tahilalats merupakan komikyang
berisi tentang kritik sosial yang disajikan dalam bentuk humor di empat panel dengan
alur cerita pendek sehingga terkesan lucu dan tidak menyinggung pihak terkait.
Dengan demikian, selain diajak untuk menikmati humor komik, pembaca diajak
berpikir, merenungkan, dan memahami fenomena sosial (Sobur, 2003, hlm. 140).

Penelitian mengenai humor di era digital ini perlu dilakukan sebagai upaya menge-
tahui bagaimana bahasa digunakan di era digital. Sebagian besar penelitian-penelitian
terdahulu peneliti menggunakan ludruk, artikel, stand-up comedy, lirik lagu, puisi,
meme, dan sebagainya sebagai objek penelitian, seperti Wadipalapa (2015) tentang
meme culture& komedi satire politik; Rahmiati (2011) tentang satire politik dalam
lagu Gayus Tambunan; Listyorini (2017) tentang wacana humor meme di media
online. dan sebagainya. Oleh sebab itu, kali ini, humor komik di media sosial sebagai
media kritik realitas sosial di era di gitital penting dikaji untuk mengetahui peran
bahasa Indonesia sebagai bentuk literasi peradaban. Berdasarkan potensi humor
satiris yang dimiliki komik Tahilalats, komik tersebut layak untuk dijadikan objek
penelitian. Selain itu, komik pun menjadi salah satu karya sastra bergambar (Bonnef,
1998, hlm. 7). Karena penulis meneliti komik di media sosial maka objek yang
diteliti merupakan karya sastra siber, karya yang dipublikasikan dengan menggunakan
jaringan internet (Endraswara, 2003, hlm. 183). Dengan demikian, fokus dalam
penelitian Wacana Humor Satiris ini, yaitu wujud humor dalam komik Tahilalats dan
relasi humor satiris dengan realitas sosial dalam komik Tahilalats.

Humor sering digunakan oleh masyarakat untuk mencairkan suasana. Menurut
Mahmud (1994, hlm. 01) humor merupakan salah satu sumber rasa gembira yang
menyatu dengan kelahiran manusia. Humor menghasilkan kejutan lucu yang cenderung
dan spontan menimbulkan senyum dan tawa kepada para pembacanya. Terdapat
humor yang menghibur hati, menyindir, dan menyangkut kekurangan manusia.
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Humor dengan konteks menyindir digunakan sebagai sarana kritik, yang berfungsi
sebagai piranti kontrol sosial. Humor merupakan lelucon dalam linguistik (Rahardi,
2006, hlm. 93). Lelucon tersebut dihasilkan dari permainan bahasa yang sengaja di-
ciptakan melalui koherensi antara teks dan visualisasi gambar yang membentuk alur
cerita. Salah satu hasil humor yang diakibatkan dari permainan bahasa, yaitu bersifat
satiris. Satiris merupakan ‘sesuatu’ yang bersifat menyindir atau berupa ejekan.
Pengertian tersebut didukung oleh Wicaksono (2014, hlm. 44), bahwa satire adalah
gaya bahasa yang berbentuk penolakan dan mengandung kritikan dengan maksud
agar sesuatu yang salah itu dicari kebenarannya. Dengan demikian, humor satiris
mengkaji suatu rangkaian teks dengan melihat unsur humor yang bersifat menyindir
atau menyampaikan kritik terhadap suatu hal. Hal tersebut bertujuan agar pembaca
memahami realita sosial yang ingin disampaikan penulis. Untuk memahami humor
satiris, juga diperlukan wawasan yang luas. Setelah pembaca memahami humor
satiris pada suatu wacana, pembaca dapat memahami letak satiris dan realitas sosial
dalam humor. Pemahaman tersebut dilihat melalui perspektif wacana.

Wacana menurut Sobur (2001, hlm. 01) ialah rangkaian berbentuk ujaran atau
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara
teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren. Koherensi tersebut dapat
dinilai melalui unsur bahasa dan unsur selain bahasa. Bahasa tersebut dapat dilihat
melalui teks, ujaran, dan atau gambar sebagai tanda pembentuk wacana. Kemudian,
unsur selain bahasa dapat berupa pengalaman jiwa, sosial, dan sebagainya. Dengan
demikian, ketika dua hal tersebut dihubungkan maka membentuk sebuah wacana.

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut
Sugiyono (2011, hlm. 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat post-positivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek
alamiah dan peneliti sebagai instrumen kunci. Dengan data berupa komik strip yang
bersumber dari akun Instagram Tahilalats. Data yang diambil berupa sample dari
komik strip yang telah diunggah oleh Nurfadhli Mursyid sebagai kreator akun
Instagram Tahilalats.

Data diamati selama dua Minggu kemudian dipilah dengan cara memilih random
komik strip yang sesuai dengan fokus penelitian. Data yang dipilih berupa komik strip
yang mengandung unsur humor satiris kemudian dihubungkan dengan realitas sosial
dengan rentang waktu antara Juni sampai dengan Oktober. Data tersebut diteliti dari
teks dan gambar sebagai bentuk visualisasi. Kemudian dianalisis menggunakan wacana
humor satiris. Penelitian ini bertujuan mengetahui wujud humor dalam komik
Tahilalats. Selain itu, dapat diketahui pula relasi humor satiris dengan realitas sosial
dalam komik Tahilalats.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data gambar yang mengandung humor satiris ditemukan sebanyak 30 gambar.
Dalam penelitian ini dibahas 4 data yang menjawab fokus penelitian.

Wujud Humor dalam Komik Tahilalats
Partisipan pada gambar WHS01 terdiri atas anak lelaki dan dokter. Pada panel pertama,
anak lelaki meminta dokter untuk memeriksa apakah beras yang ia bawa asli atau
palsu. Kemudian, dokter memeriksanya dan menyatakan bahwa asli. Akan tetapi,
melalui panel 03 menjadi tanda bahwa adanya kesalahpahaman antara keduanya.
Hal tersebut menunjukkan adanya makna ironikarena harapan antara lelaki dan
kenyataan yang dilakukan dokter berbeda. Hal tersebut dapat didukung oleh
pernyataan Rokhmansyah (2014, hlm. 72) antara harapan dengan persangkaan
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berbanding terbalik. Lelaki meminta dokter untuk memeriksa apakah beras tersebut
asli atau palsu akan tetapi gambar ketiga menandai bahwa dokter menganggap
beras sebagai pantat. Alasan pertama, kata ‘beras’ sama dengan bentukan dari morfem
‘ber’ yang berarti ‘memiliki’ dan ‘ass’ yang berarti ‘pantat’ apabila digabung menjadi
‘berpantat’ sehingga sekaligus memberi tanda bahwa terdapat permainan kata dalam
penggunaan bahasa. Selaras dengan Qura (2017, hlm. 49) yang menyatakan bahwa
penyimpangan kata atau tata bahasa dapat menghasilkan efek humor. Permainan
kata tersebut menyebabkan pelanggaran maksim relevansi. Maksim relevasi
merupakan maksim yang mengharuskan penutur mengatakan hal yang relevan
dengan hal yang dibicarakan lawan tutur (Junisal & Kusumawati, 2017, hlm. 161).
Kedua, dari sisi visualisasi panel ketiga bentuk yang menyerupai beras tersebut
terdapat bentuk yang secara umum menyerupai tubuh manusia, yang di atas bagian
depan terdapat mata dan mulut sehingga dengan bentuk lengkungan yang terletak
di bagian belakang dan bawah tersebut menjadi ikon pantat. Dengan demikian,
makna ironi, permainan kata, dan hubungannya dengan pemvisualisasian gambar
menjadi hal yang membuat komik tersebut terkesan lucu.

Partisipan pada gambar WHS02 terdiri atas dua kucing dengan asumsi keduanya
berjenis kelamin jantan dan betina. Asumsi keduanya berjenis kelamin jantan dan
betina terlihat dari penggambaran warna kedua kucing. Kucing pertama berwarna
hitam dan diasumsikan sebagai kucing jantansedangkan kucing kedua berwarna
putih dan diasumsikan sebagai kucing betina. Hal tersebut dikarenakan hitam
memiliki makna kokoh, kuat, dan keseriusan sedangkan putih memiliki makna suci,
indah, dan damai (Malik, 2016, hlm. 71). Pada panel pertama, kucing hitam mengajak
kucing putih (kekasihnya) untuk melangkah ke jenjang yang lebih serius. Akan
tetapi, kucing putih menolak ajakan kucing hitam. Pada panel ketiga, terdapat alasan
kucing putih menolak ajakan kucing hitam. Alasan kucing putih tersebut menunjukkan
makna ironi karena adanya makna yang bertentangan dengan makna sesungguhnya.
Kucing putih menolak ajakan kucing hitam karena keduanya berasal jenis yang
sama, yaitu kucing kampung sehingga dilarang untuk menikah. Hal tersebut sekaligus
bermakna satire atau sindiran terhadap manusia yang menikah dengan sesama jenis.
Sesama jenis yang dimaksud adalah pernikahan antara laki-laki dengan laki-laki
atau perempuan dengan perempuan. Dengan demikian, makna ironi dan satire
menjadi hal yang membuat komik tersebut terkesan lucu.

Partisipan pada gambar WHS03 terdiri atas dokter dan pasien (seorang pria).
Pada panel pertama, pasien baru saja tes kesehatan lalu dokter mengatakan bahwa
pasien tersebut banyak gizi. Pernyataan tersebut dimaknai suatu hal yang positif
oleh pasien. Akan tetapi, pada panel ketiga, dokter mengatakan bahwa pasien
kelebihan karbohidrat. Hal tersebut menyatakan adanya makna ironi antara maksud
yang dokter sampaikan dengan makna yang diterima pasien. Kemudian dokter
menyarankan pasien agar menghilangkan kebiasaan makan nasi dengan lauk mi
instan. Hal tersebut menyatakan makna satire atau sindiran terhadap kebiasaan

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


216 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi nasi dengan mi instan. Berdasarkan artikel
di Kompas.com, mengkonsumsi mie instan dan nasi akan meningkatkan risiko menjadi
pengidap diabetes. Selain itu, tubuh akan kekurangan zat gizi lain, seperti mineral,
protein, vitamin, dan lemak. Dengan demikian, makna ironi dan satire menjadi hal
yang membuat komik tersebut terkesan lucu.

Partisipan pada gambar WHS04 terdiri atas pemuda, lelaki dewasa, dan
gerombolan lelaki. Pada panel pertama, pemuda bertanya kepada lelaki dewasa,
mengapa setiap pekerjaan yang ia lakukan selalu tidak esuai dengan target dan
harapan. Kemudian, pada panel kedua lelaki dewasa tersebut menjawab bahwa
tidak ada yang tidak mungkin jika tahu cara mengatasinya. Panel ketiga lelaki dewasa
tersebut memberi nasihat bahwa keberhasilan itu dinilai dari seberapa hebat kerjasama
dan pemuda disarankan untuk membentuk kelompok kerja. Akan tetapi, pada panel
keempat terlihat bahwa terdapat gerombolan, empat di antaranya berdiri dan salah
satunya pemuda yang bertanya kepada lelaki dewasa serta satu di antaranya tergeletak
dengan ekspresi ketakutan memberikan dompet kepada empat pemuda yang berdiri.
Pada panel keempat menunjukkan adanya pelanggaran prisip kerja sama maksim
kecocokan (Leech, 1993). Maksim kecocokan merupakan maksim yang termasuk
dalam prinsip kesopanan, maksim yang mengaharapkan lawan tutur memiliki
kecocokan. Dalam ilustrasi tersebut tidak adanya kecocokan antara harapan penasihat
pada umumnya untuk melakukan tindakan positif, sedangkan lelaki muda
menyalahgunakan nasihat tersebut pada tindakan negatif. Tindakan negatif tersebut
tampak pada panel empat, dengan pemvisualisasian empat pemuda yang
menunjukkan tanda emosi kemarahan dan satu pemuda dengan emosi ketakutan
dan memeri dompet sehingga dapat diasumsikan panel keempat merupakan akivitas
pemalakan. Peristwa tersebut merupakan peristiwa ironi, dengan adanya nasihat
yang secara umum dipandang sebagai pedoman untuk melakukan sesuatu yang
baik ke depannya, tetapi kenyataan yang dilakukan oleh pemuda melakukan hal
tidak senonoh. Dengan demikian pada ilustrasi WHS04, pelanggaran maksim
kecocokan dapat menghasilkan wacana yang bersifat humor.

Relasi Humor Satiris dengan Realitas Sosial dalam Komik Tahilalats
Berdasarkan realitas mengenai kasus beras oplos yang telah terjadi di masyarakat
dapat dinilai bahwa gambar WHS 01 tersebut merupakan bentuk tanggapan dari
kasus tersebut. Alasannya, seorang lelaki yang meminta dokter utuk memeriksa
apakah beras tersebut asli atau palsu. Permintaan tersebut terkesan adanya keraguan.
Keraguan tersebut disebabkan karena adanya kasus-kasus pemalsuan beras, seperti
pada kasus peredaran beras campur plastik, yang dipublikasikan Tribunnews, 16
November 2017. Dengan demikian, wacana pada gambar WHS01 tersebut menjadi
salah satu bentuk wacana satiris terhadap pihak pemalsu beras bahwa dengan adanya
pemalsuan tersebut masyarakat merasa khawatir atau terdapat keraguan mengenai
keaslian beras.
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Berdasarkan realitas mengenai kasus LGBT yang terjadi Indonesia, dapat dikatakan
bahwa gambar WHS02 yang diunggah pada 28 Juni 2018 merupakan salah satu
bentuk tanggapan dari realitas tersebut. Hal tersebut dikarenakan, terdapat dialog
yang mengatakan bahwa pernikahan sesama jenis berbahaya. Munculnya dialog
tersebut karena adanya realitas LGBT di Indonesia, seperti yang diberitakan di
SindoNews pada 8 Mei 2018 mengenai pasangan homo di Tangerang yang saling
melukai karena sebuah kesalahpahaman dan di Tempo.co pada 3 Juni 2018 mengenai
penyangkalan pasal LGBT dihapus dari RKUHP. Dengan demikian, wacana pada
WHS02 dapat dikategorikan sebagai bentuk wacana satiris terhadap realitas LGBT.
Kreator bermaksud mengungkapkan bahwa pernikahan sejenis tersebut berbahaya
dari segi kesehatan, pendidikan, dan moral.

Berdasarkan realitas mengenai kebiasaan masyarakat Indonesia mengkonsumsi
nasi dengan mi instan, dapat dikatakan bahwa gambar WHS03 yang diunggah pada
25 September 2018 merupakan salah satu bentuk tanggapan dari realitas tersebut.
Masyarakat Indonesia tidak hanya memiliki kebiasaan makan nasi dan mi instan,
tetapi juga sangat gemar mengkonsumsi mi instan. Mi instan adalah makanan yang
berbahaya dikonsumsi dalam jumlah banyak dengan intensitas yang tinggi. Hal
tersebut telah diketahui banyak orang, tetapi tetap saja dilakukan sehingga ada
beberapa kasus, seperti yang diberitakan di Tribunews pada 6 Agustus 2017 mengenai
kematian Dr. Ryan Thamrin karena kebiasaannya mengkonsumsi mi instan. Dengan
demikian, wacana pada WHS03 dapat dikategorikan sebagai bentuk wacana satiris
terhadap kebiasaan masyarakat Indonesia mengkonsumsi mi instan. Kreator ber-
maksud menyampaikan bahwa mengkonsumsi mi instan dalam jumlah banyak dan
intensitas yang tinggi berbahaya bagi kesehatan bahkan dapat berdampak kematian.

Berdasarkan berbagai kenakalan remaja saat ini, dapat dinilai bahwa gambar
WHS04 tersebut merupakan bentuk tanggapan dari kondisi psikologi remaja atau
pemuda yang masih labil dan belum memiliki kematangan dalam bertindak. Hal
tersebut ditunjukkan melalui percakapan lelaki dewasa yang memberi nasihat terhadap
pemuda. Akan tetapi, pemuda tersebut menggunakan nasihat yang berupa petunjuk
pada tindak kejahatan. Ilustrasi tersebut dapat dihubungkan dengan tindak kejahatan
di kalangan remaja, seperti perampokan atau pemalakan, pembegalan, dan sebagainya
yang dipaparkan dalam Liputan6 tentang berbagai perilaku kenakalan remaja pada
10 September 2013. Wacana tersebut juga dapat dihubungkan dengan peristiwa
perampokan di Bekasi, yang dilakukan kawanan remaja pada 29 September (Sindo,
30 September 2018) Dengan demikian, ilustrasi pada WHS04 mengandung unsur
wacana satiris terhadap kenakalan remaja.

SIMPULAN
Humor sebagai bentuk perkembangan dapat digunakan sebagai media yang efektif
dan kreatif dalam menyampaikan kritik sosial di era digital. Salah satu humor yang
dapat dinilai sangat berpotensi di era digital, yaitu humor di akun Instagram Tahilalats.
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Humor di akun Instagram Tahilalats bersifat satiris yang kemudian dikaji dengan
wacana humor satiris. Melalui wacana humor satiris, peneliti menemukan wujud
humor dan relasi humor satiris dengan realitas sosialdalam komik Tahilalats.

Wujud humor dalam komik Tahilalats, yaitu penggunaan makna ironi, makna
satire, permainan kata, dan pelanggaran maksim relevansi sehingga menghasilkan
wacana humor satiris. Akan tetapi, sebagian besar dari data yang diteliti, komik
tersebut menggunakan gaya penceritaan yang bersifat ironis sehingga memberi
efek humor dan makna satiris sebagai bentuk wacana humor yang bersifat satiris
atau sindiran terhadap realitas sosial.

Relasi humor satiris dengan realitas sosialdalam komik Tahilalats, yaitu kasus
beras oplos yang terjadi di masyarakat, kasus LGBT, kebiasaaan masyarakat Indo-
nesia mengkonsumsi nasi dengan mi instan, dan kenakalan remaja. Kasus tersebut
didasarkan dari makna tersirat dan dihubungkan dengan fenomena atau kasus yang
pernah terjadi. Dengan demikian, melalui komik Tahilalats, kreator menunjukkan
tanggapan terhadap realitas sosial yang telah terjadi agar pembaca memahami secara
kritis mengenai realitas-realitas sosial.

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan peran bahasa Indonesia sebagai wacana
sastra siber di era digital. Salah satunya, yaitu bahasa Indonesia dapat digunakan
sebagai wacana humor satiris secara efektif dan kreatif, khususnya di media sosial.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan atau pengembangan
topik oleh peneliti selanjutnya. Dengan demikian, penelian ini dapat memperluas
pengetahuan tentang wacana humor satiris sebagai bentuk perkembangan peran
bahasa sebagai literasi peradaban.
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